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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi efektif dalam 

meningkatkan minat belajar santri pada mata pelajaran Faroidh di Pondok Pesantren Al-

Jazuli. Faroidh, sebagai ilmu fiqih yang membahas pembagian warisan, memiliki peran 

penting dalam menjaga keadilan sosial. Namun, banyak santri menganggap materi ini 

sulit dan kurang menarik, sehingga menghambat pemahaman mereka. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan interaktif antara pendidik dan santri dapat meningkatkan keterlibatan 

dalam pembelajaran. Penggunaan studi kasus yang relevan dengan kehidupan santri serta 

integrasi teknologi pendidikan, seperti aplikasi digital dan media visual, terbukti efektif 

dalam menyederhanakan konsep Faroidh. Kombinasi metode ini meningkatkan minat 

belajar santri sekaligus memperdalam pemahaman mereka terhadap ilmu Faroidh. 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pendidik dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif. 

 

Kata kunci: Minat belajar santri, Faroidh, strategi pembelajaran teknologi pendidikan. 

 

PENDAHULUAN  

Mata pelajaran Faroidh, yang membahas hukum waris dalam Islam, merupakan bagian 

penting dalam kurikulum pesantren. Ilmu ini memiliki relevansi yang tinggi dalam kehidupan umat 

Islam karena berperan dalam memastikan pembagian warisan yang adil sesuai dengan ketentuan 

syariat (Aji, 2007:10). Pemahaman yang baik mengenai Faroidh memungkinkan umat Islam untuk 

menjalankan aturan waris dengan benar, sehingga menghindari konflik keluarga yang sering terjadi 

akibat ketidaktahuan terhadap hukum waris Islam. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Faroidh 

sering kali menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah rendahnya minat belajar santri 

terhadap materi ini. Banyak santri menganggap Faroidh sebagai pelajaran yang kompleks, penuh 

dengan perhitungan matematis, dan sulit diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Hakim dan 

Urokhim, 1999:10). Hal ini berkontribusi terhadap pemahaman yang kurang mendalam, yang pada 

akhirnya dapat berdampak pada rendahnya pemahaman masyarakat terhadap hukum waris Islam. 

Minat belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan pendidikan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa minat belajar memiliki korelasi yang kuat dengan hasil belajar. Santri yang 
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memiliki minat tinggi terhadap suatu mata pelajaran cenderung lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan (Aji, dkk, 2000:17). Rendahnya 

minat belajar Faroidh tidak hanya disebabkan oleh persepsi bahwa materi ini sulit, tetapi juga oleh 

pendekatan pengajaran yang kurang menarik. Banyak metode pengajaran yang masih menggunakan 

pendekatan konvensional berbasis ceramah tanpa interaksi yang cukup antara pengajar dan santri. 

Hal ini menyebabkan santri kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar, sehingga pemahaman 

mereka terhadap materi menjadi terbatas. 

Menurut Suparno (2000:25), dalam konteks pembelajaran agama, metode yang lebih 

interaktif dan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta didik. 

Pembelajaran berbasis studi kasus yang menghadirkan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari dapat 

membuat materi lebih mudah dipahami. Misalnya, dengan menggunakan kasus-kasus waris yang 

sering terjadi dalam masyarakat, santri dapat lebih mudah mengaitkan teori dengan praktik nyata. 

Selain itu, penggunaan media visual dan teknologi pendidikan, seperti aplikasi digital dan video 

interaktif, juga dapat membantu menyederhanakan konsep Faroidh yang sering kali dianggap sulit 

(Wahab dan Lestari, 1999:45). 

Di era digital saat ini, teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan minat 

belajar. Sebuah studi oleh Winardi (2002:30) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa secara signifikan. 

Pemanfaatan aplikasi pembelajaran berbasis e-learning dan simulasi digital memungkinkan santri 

untuk belajar dengan lebih fleksibel dan memahami materi secara lebih mendalam. Selain itu, 

penggunaan forum diskusi daring dan kuis interaktif dapat membantu santri untuk lebih aktif dalam 

mengeksplorasi materi Faroidh di luar kelas. 

Namun, tantangan dalam penerapan strategi pembelajaran inovatif di pesantren masih cukup 

besar. Sebagian besar pesantren masih mempertahankan metode pembelajaran tradisional dan belum 

sepenuhnya mengadopsi teknologi dalam proses belajar-mengajar. Faktor keterbatasan sumber daya, 

baik dari segi infrastruktur maupun tenaga pengajar yang terampil dalam teknologi, menjadi kendala 

utama dalam implementasi metode pembelajaran yang lebih modern (Bire, 2014:172). Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Faroidh, 

termasuk melalui pelatihan guru, penyediaan fasilitas yang memadai, dan pengembangan kurikulum 

yang lebih adaptif terhadap kebutuhan santri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat 

belajar santri terhadap mata pelajaran Faroidh serta mengeksplorasi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan santri dalam pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para pendidik dalam merancang metode pembelajaran 
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yang lebih adaptif dan sesuai dengan karakteristik santri di lingkungan pesantren (Aji, 1992:10;13). 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengelola pesantren dalam 

merancang kebijakan pendidikan yang lebih inovatif, sehingga mata pelajaran Faroidh tidak lagi 

dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan, tetapi sebagai ilmu yang penting dan 

menarik untuk dipelajari. 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar santri terhadap mata pelajaran Faroidh di 

Pondok Pesantren Al-Jazuli (Aji, 2007:10). Metode ini dipilih karena memungkinkan analisis 

mendalam terhadap dinamika pembelajaran Faroidh, termasuk tantangan yang dihadapi serta strategi 

yang diterapkan oleh pendidik dalam meningkatkan minat santri (Hakim dan Urokhim, 1999:10). 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Jazuli, Dusun Ngambon, Desa 

Jambekumbu, Kecamatan Pasrujambe, Kabupaten Lumajang, selama tiga bulan, mulai dari Januari 

hingga Maret 2024. Subjek penelitian meliputi santri yang mengikuti pembelajaran Faroidh, asatidz 

yang mengajar mata pelajaran tersebut, serta pengurus pondok pesantren yang bertanggung jawab 

atas kebijakan pendidikan dan kurikulum (Aji, dkk, 2000:17). 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi langsung, 

wawancara mendalam, dan kuesioner. Observasi dilakukan untuk memahami secara langsung 

interaksi antara santri dan ustadz dalam proses pembelajaran serta mengamati keterlibatan santri 

dalam memahami materi Faroidh. Wawancara mendalam dilakukan dengan pengurus pesantren dan 

asatidz, guna mengeksplorasi strategi yang diterapkan dalam pembelajaran dan tantangan yang 

dihadapi. Selain itu, kuesioner dibagikan kepada santri untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi minat belajar mereka terhadap mata pelajaran ini (Aji, 1991:12; Hakim, 1994:10). 

Data yang diperoleh dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu, guna memperoleh hasil yang lebih objektif dan valid (Aji, 

1992:10;13). Dengan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai kendala dan solusi dalam meningkatkan minat belajar santri terhadap mata 

pelajaran Faroidh (Wahab dan Lestari, 1999:45). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar 

santri terhadap mata pelajaran Faroidh serta mengidentifikasi strategi yang dapat meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan kuesioner 

yang telah dianalisis, ditemukan beberapa faktor utama yang berpengaruh terhadap motivasi belajar 

santri serta berbagai metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

Faroidh di Pondok Pesantren Al-Jazuli (Aji, 2007:10). 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Santri terhadap Faroidh 

1. Kurangnya Keterlibatan Aktif dalam Proses Pembelajaran 

Salah satu hambatan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah minimnya 

keterlibatan aktif santri dalam pembelajaran. Observasi di kelas menunjukkan bahwa sebagian besar 

metode pengajaran masih bersifat satu arah, di mana ustadz hanya menyampaikan materi dalam 

bentuk ceramah tanpa melibatkan santri dalam diskusi atau latihan praktik (Hakim dan Urokhim, 

1999:10). 

Menurut teori konstruktivisme, proses belajar yang efektif terjadi ketika peserta didik aktif 

membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman dan interaksi (Piaget, 1972). Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran Faroidh di pesantren masih berorientasi pada hafalan hukum-hukum waris 

tanpa banyak melibatkan pemahaman mendalam. Akibatnya, santri merasa jenuh dan kurang tertarik 

dalam mengikuti pelajaran. 

Studi oleh Wahab dan Lestari (1999:45) menemukan bahwa penerapan pembelajaran 

berbasis diskusi dan simulasi kasus dapat meningkatkan pemahaman santri terhadap konsep hukum 

Islam. Pendekatan ini memungkinkan santri untuk berpartisipasi aktif dalam memecahkan kasus 

pembagian warisan, yang tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga lebih 

aplikatif. 

2. Kesulitan Memahami Konsep-Konsep Rumit dalam Ilmu Faroidh 

Faroidh dikenal sebagai salah satu cabang ilmu fiqih yang memiliki kompleksitas tinggi, 

karena melibatkan perhitungan matematis serta pemahaman mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur'an 

dan hadits tentang hukum waris (Aji, dkk, 2000:17). 

Hasil wawancara dengan santri menunjukkan bahwa banyak dari mereka mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep dasar seperti ashabul furudh (ahli waris yang mendapat bagian 

tetap), asabah (ahli waris yang mendapatkan sisa warisan), dan mawani’ al-irs (hal-hal yang 

menghalangi seseorang mendapatkan warisan). Kesulitan ini diperparah dengan kurangnya 

penggunaan ilustrasi atau media pembelajaran yang membantu visualisasi konsep-konsep ini. 
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Studi oleh Winardi (2002:30) menunjukkan bahwa penggunaan diagram pohon keluarga dan 

aplikasi digital dapat membantu menyederhanakan konsep hukum waris yang kompleks. Dengan 

demikian, penggunaan alat bantu visual dan teknologi dalam pembelajaran Faroidh dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi tantangan ini. 

3. Metode Pengajaran yang Monoton dan Tidak Variatif 

Metode pengajaran yang digunakan di pesantren masih didominasi oleh pendekatan ceramah 

dan hafalan, tanpa adanya variasi metode yang lebih interaktif (Aji, 1991:12; Hakim, 1994:10). 

Berdasarkan teori Multiple Intelligences oleh Howard Gardner (1983), setiap individu memiliki 

gaya belajar yang berbeda-beda, seperti visual, auditori, dan kinestetik. Oleh karena itu, penerapan 

metode pembelajaran yang lebih beragam, seperti role-playing, problem-based learning, atau diskusi 

kasus waris, dapat membantu meningkatkan keterlibatan santri dengan materi yang diajarkan. 

4. Kurangnya Penggunaan Media Pembelajaran yang Mendukung 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar ustadz hanya menggunakan buku teks 

dan papan tulis sebagai sumber utama dalam mengajar Faroidh (Aji, 1992:10;13). Hal ini 

menyebabkan keterbatasan dalam memvisualisasikan konsep-konsep waris, yang pada akhirnya 

membuat santri sulit memahami penerapan Faroidh dalam kehidupan nyata. 

Penelitian oleh Wahab dan Lestari (1999:45) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, 

seperti video interaktif, aplikasi simulasi pembagian warisan, dan presentasi berbasis multimedia, 

dapat meningkatkan pemahaman konsep hukum Islam secara lebih efektif. Oleh karena itu, integrasi 

media pembelajaran digital perlu diterapkan dalam pengajaran Faroidh. 

5. Minimnya Keterkaitan dengan Kehidupan Nyata 

Santri sering kali merasa bahwa ilmu Faroidh hanya sebatas teori tanpa adanya relevansi 

dengan kehidupan sehari-hari (Winardi, 2002:30). Dalam wawancara, banyak santri menyatakan 

bahwa mereka tidak melihat manfaat langsung dari mempelajari Faroidh, sehingga kurang 

termotivasi untuk mendalami mata pelajaran ini. 

Menurut teori Experiential Learning oleh Kolb (1984), pembelajaran akan lebih bermakna 

jika dikaitkan dengan pengalaman nyata. Oleh karena itu, penerapan studi kasus yang lebih 

kontekstual dan berbasis masyarakat dapat membantu santri memahami pentingnya ilmu Faroidh 

dalam kehidupan mereka. 

 

Upaya Meningkatkan Minat Belajar Santri 

Berdasarkan analisis data, beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan minat 

belajar santri terhadap Faroidh meliputi: 
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1. Penerapan metode pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, simulasi kasus waris, dan 

problem-based learning (PBL). Metode ini memungkinkan santri untuk lebih aktif dalam 

proses belajar, sehingga mereka dapat memahami konsep Faroidh secara lebih mendalam 

(Bire, 2014:172). 

2. Integrasi teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan video animasi, aplikasi 

perhitungan warisan, serta platform e-learning untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas 

pembelajaran (Primadia, 2016). 

3. Pendekatan berbasis konteks, di mana materi pembelajaran disesuaikan dengan kondisi sosial 

dan budaya santri, serta mengaitkannya dengan studi kasus nyata dalam komunitas Islam 

(Aji, 1992:10;13). 

4. Pemanfaatan media visual, seperti diagram pohon keluarga, tabel waris interaktif, dan 

infografis hukum waris, yang dapat membantu santri dalam memahami konsep pembagian 

warisan secara lebih mudah. 

5. Pelatihan bagi ustadz, untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menerapkan metode 

pembelajaran inovatif yang lebih sesuai dengan kebutuhan santri (Wahab dan Lestari, 

1999:45). 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan minat belajar santri terhadap mata 

pelajaran Faroidh dapat meningkat secara signifikan, sehingga ilmu ini dapat lebih diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Peningkatan minat belajar santri terhadap mata pelajaran Faroidh merupakan tantangan 

kompleks yang membutuhkan strategi inovatif dan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif. 

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwa rendahnya minat belajar santri disebabkan oleh 

beberapa faktor utama, seperti metode pengajaran yang monoton, kurangnya media pembelajaran 

yang mendukung, kesulitan memahami konsep Faroidh yang kompleks, serta minimnya relevansi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis dan terencana 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Faroidh di lingkungan pesantren. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi minat belajar santri adalah pendekatan 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. Metode ceramah yang dominan menyebabkan 

minimnya keterlibatan aktif santri, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik. Pembelajaran 

interaktif melalui diskusi, simulasi, dan problem-based learning (PBL) terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman santri terhadap materi yang kompleks. Dengan menciptakan 
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pembelajaran yang lebih partisipatif, santri akan lebih aktif dalam membangun pemahamannya 

sendiri, yang pada akhirnya akan meningkatkan minat mereka terhadap ilmu Faroidh. 

Selain pendekatan interaktif, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi inovasi yang 

sangat relevan di era digital saat ini. Media pembelajaran digital, seperti video animasi, aplikasi 

perhitungan warisan, dan simulasi interaktif, dapat membantu menyederhanakan konsep Faroidh 

yang sulit dipahami oleh santri. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan daya tarik pembelajaran, 

tetapi juga memungkinkan santri untuk belajar dengan lebih fleksibel di luar jam pelajaran formal. 

Penerapan teknologi juga dapat memperkuat aspek visualisasi konsep, sehingga santri lebih mudah 

memahami prinsip-prinsip hukum waris Islam secara konkret. 

Pendekatan berbasis konteks juga memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman 

santri. Salah satu kendala utama dalam pembelajaran Faroidh adalah kurangnya hubungan antara 

materi yang diajarkan dengan realitas kehidupan santri. Banyak santri merasa bahwa Faroidh hanya 

sebatas teori yang sulit diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan studi 

kasus yang relevan, seperti simulasi pembagian warisan dalam keluarga atau komunitas Islam, dapat 

membantu santri melihat manfaat langsung dari ilmu ini. Dengan mengaitkan teori Faroidh dengan 

situasi nyata, santri akan lebih termotivasi untuk mempelajari dan memahami hukum waris Islam 

dengan lebih mendalam. 

Selain metode pembelajaran dan teknologi, faktor psikologis dan lingkungan sosial santri 

juga berperan dalam menentukan tingkat minat belajar mereka. Beberapa santri mengalami 

rendahnya motivasi intrinsik karena kurangnya pemahaman awal tentang pentingnya ilmu Faroidh. 

Hal ini sering kali diperparah oleh lingkungan belajar yang kurang mendukung, seperti minimnya 

dorongan dari keluarga atau kurangnya peran pendidik dalam memberikan inspirasi kepada santri. 

Oleh karena itu, pendekatan yang lebih personal dan inklusif sangat dibutuhkan. Pendidik perlu 

memahami karakteristik individu santri, menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya belajar 

mereka, serta menciptakan lingkungan yang kondusif agar santri merasa lebih nyaman dalam 

mempelajari ilmu Faroidh. 

Keberhasilan dalam meningkatkan minat belajar santri terhadap Faroidh tidak hanya 

bergantung pada metode pengajaran, tetapi juga pada kesiapan tenaga pendidik dalam mengadaptasi 

inovasi pendidikan. Oleh karena itu, pelatihan bagi ustadz dan pengelola pesantren menjadi 

kebutuhan mendesak. Pendidik perlu diberikan pelatihan pedagogik dan teknologi pendidikan agar 

mereka dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan santri. Dengan demikian, pembelajaran Faroidh dapat berkembang menjadi lebih dinamis, 

aplikatif, dan relevan dengan tantangan zaman. 



Tadris, Volume 19/No.1/Tahun 2025 |  53  

 

Di samping itu, kebijakan pesantren dalam mendukung inovasi pembelajaran juga sangat 

berpengaruh. Pesantren sebagai institusi pendidikan Islam memiliki peran penting dalam 

menentukan bagaimana ilmu Faroidh diajarkan kepada santri. Dukungan dari pengelola pesantren 

dalam menyediakan fasilitas belajar yang memadai, memperbarui kurikulum, serta memberikan 

ruang bagi inovasi pembelajaran sangat diperlukan. Dengan adanya dukungan kebijakan yang kuat, 

pesantren dapat menjadi pusat pembelajaran Faroidh yang lebih progresif dan berorientasi pada 

kebutuhan santri. 

Lebih jauh lagi, kerja sama antara pesantren, akademisi, dan praktisi hukum Islam juga dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Faroidh. Penguatan sinergi ini dapat 

dilakukan melalui seminar, workshop, atau program pertukaran ilmu, di mana santri dapat 

berinteraksi langsung dengan para pakar hukum Islam dan memahami bagaimana ilmu Faroidh 

diterapkan dalam sistem hukum Islam yang lebih luas. Dengan memperluas wawasan santri, mereka 

akan lebih termotivasi untuk mendalami Faroidh tidak hanya sebagai mata pelajaran, tetapi juga 

sebagai bagian dari keilmuan Islam yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan minat belajar santri 

terhadap Faroidh memerlukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, berbasis teknologi, dan 

berorientasi pada kebutuhan santri. Pendidik dan pengelola pesantren harus terus berinovasi dalam 

menciptakan metode pembelajaran yang lebih efektif, baik melalui pendekatan interaktif, 

pemanfaatan teknologi, maupun pembelajaran berbasis konteks. Selain itu, dukungan kebijakan dan 

pelatihan bagi tenaga pendidik juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi strategi 

ini. 

Dengan usaha yang berkelanjutan dan komitmen dari semua pihak yang terlibat, 

pembelajaran Faroidh di pesantren dapat menjadi lebih menarik dan relevan bagi santri. Hal ini 

diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman santri terhadap hukum waris Islam, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran mereka akan pentingnya ilmu Faroidh sebagai bagian dari pengamalan 

ajaran Islam yang adil dan harmonis. 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai efektivitas penerapan teknologi dalam pembelajaran Faroidh, serta bagaimana faktor 

budaya dan sosial santri dapat lebih berperan dalam membentuk minat belajar mereka. Dengan 

demikian, di masa depan, pembelajaran Faroidh dapat terus berkembang dan memberikan manfaat 

yang lebih luas bagi masyarakat Islam secara keseluruhan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan minat belajar santri terhadap mata pelajaran Faroidh. Upaya peningkatan ini 
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memerlukan strategi yang komprehensif, inovatif, dan berbasis kebutuhan santri, sehingga ilmu 

Faroidh tidak hanya dipahami sebagai bagian dari kurikulum pesantren, tetapi juga sebagai ilmu 

yang memiliki nilai praktis dalam kehidupan masyarakat Muslim. 

Salah satu aspek penting dalam meningkatkan minat belajar santri adalah pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih interaktif. Pembelajaran Faroidh selama ini cenderung didominasi 

oleh metode ceramah dan hafalan, yang sering kali membuat santri kurang terlibat secara aktif dalam 

proses belajar. Oleh karena itu, pendekatan berbasis diskusi, studi kasus, dan simulasi pembagian 

warisan dapat diterapkan agar santri dapat memahami konsep hukum waris Islam dengan lebih 

aplikatif. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi langkah inovatif yang 

perlu diperhatikan. Penggunaan media digital, aplikasi interaktif, dan video pembelajaran dapat 

membantu santri dalam memahami konsep Faroidh yang kompleks dengan lebih mudah dan 

menarik. 

Selain metode pembelajaran, peran pendidik dan pengelola pesantren juga sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Faroidh. Para ustadz diharapkan dapat terus 

mengembangkan kompetensi pedagogik mereka, baik melalui pelatihan mengajar, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran, maupun integrasi metode pembelajaran yang lebih modern. Pengelola 

pesantren juga diharapkan memberikan dukungan kebijakan dan fasilitas yang memadai, seperti 

menyediakan perpustakaan digital, ruang diskusi akademik, serta akses terhadap sumber belajar yang 

lebih luas. Dengan dukungan ini, santri akan memiliki lebih banyak peluang untuk mendalami 

Faroidh dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan menarik. 

Motivasi belajar santri juga menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran Faroidh. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang dapat meningkatkan semangat dan 

kesadaran santri akan pentingnya ilmu ini. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengaitkan pembelajaran Faroidh dengan kehidupan sehari-hari, sehingga santri dapat melihat 

manfaat langsung dari ilmu ini dalam kehidupan mereka. Selain itu, menghadirkan tokoh inspiratif di 

bidang hukum Islam atau mengadakan kompetisi akademik berbasis hukum waris juga dapat 

menjadi cara efektif untuk menumbuhkan minat belajar santri. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, penelitian ini dapat menjadi landasan bagi studi lanjutan 

yang lebih mendalam mengenai efektivitas metode pembelajaran Faroidh di pesantren. Beberapa 

aspek yang masih dapat diteliti lebih lanjut meliputi pengaruh penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran Faroidh, faktor sosial dan budaya yang memengaruhi minat belajar santri, serta model 

pembelajaran berbasis integrasi kurikulum digital. Dengan adanya penelitian lebih lanjut, diharapkan 

inovasi dalam pembelajaran Faroidh dapat terus berkembang dan disesuaikan dengan kebutuhan 

zaman. 
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Dengan berbagai langkah strategis ini, diharapkan pembelajaran Faroidh di pesantren dapat 

menjadi lebih menarik, aplikatif, dan relevan bagi santri. Peran aktif pendidik, pengelola pesantren, 

serta pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif menjadi faktor kunci dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan mendorong santri untuk memahami Faroidh 

secara lebih mendalam. Dengan usaha yang berkelanjutan, pembelajaran Faroidh tidak hanya akan 

meningkatkan pemahaman santri tentang hukum waris Islam, tetapi juga memberikan manfaat yang 

nyata bagi kehidupan pribadi dan sosial mereka di masa depan. 
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